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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas produk, kualitas pelayanan, hrga dan tempat terhadap keputusan pembelian pada industri kuliner kota belopa. Adapun metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, menggunakan data primer dan sekunder. Metode pengambilan data menggunakan survai kuesioner kepada 64 konsumen industri kuliner kota belopa hasil pengujian menggunakan uji t, kualitas produk berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan 0,007 dengan hasil nilai rhitung -2,616< rtabel 1,660 dan pelayanan berpengaruh negatif terhadap keputusan pmbelian dengan nilai signifikan 0, harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan 0,000 dengan nilai rhitung2,709 > rtabel 1,660 hasil penelitian menggunakan uji t lokasi berpengaruh positif dengan nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 dengan nilai rhitung 3,846 > nilai rtabel 1,670.
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Pendahuluan

Industri kuliner Kapurung yang berkembang merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan makanan berupa kepurung khususnya, daerah-daerah terpencil yang berusaha mengembangkan kepurung, makanan khas tersebut dengan menganalisis melalui usaha mikro mikro kecil dan menengah dimana masyarakat menggandeng bisnis lokal karena lebih di pandag mengetahui segmen pasar. Hal ini memiliki pengaruh besar dalam pengembangan usaha kecil apa lagi apa lagi usaha yang baru berkembang di tengah persaingan yaitu begitu pesat yang di sebabkan karena produk sejenis dalam industri industri kuliner. Karena itu banyak pelaku usaha yang gulung tikar diakibatkan persaingan yang ketat.
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, Indonesia, terdiri dari beberapa desa atau kelurahan. Tentu saja setiap pebisnis makanan tidak bisa lepas yang namanya strategi pemasaran untuk memasarkan dan mempromosikan bisnis kulinernya. Dulu, memasarkan dan mempromosikan usaha kuliner memerlukan biaya yang cukup besar hanya untuk melakukan promosi melalui media cetak.
Kualitas pelayanan menurut (fandy tjiptono 2021) ialah upaya penyampaian jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli serta ketapan penyampaian kepada pembeli. Kualitas pelayanan merupakan suatu propit untuk menarik lebih banyak konsumen baru dan mempertahankan konsumen yang sudah ada dan menghindari kepindahan konsumen dan menciptakan keunggulan khusus.
Harga adalah salah satu variabel penting dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi pelanggan dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk, karena berbagai alasan dari sudut konsumen, harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atau suatu barang atau jasa (Inge Monica, 2020).
Keputusan pembelian ada banyak hal yang mempengaruhinya sehingga diperlukan analisis yang tepat seperti kualitas produk, harga dan tempat usaha. Penjualan merupakan suatu kegiatan usaha yang terpadu dengan tujuan pengembangan dari perencanaan strategis yang terarah kepada upaya pemenuhan keinginan serta kebutuhan pembeli, demi memperoleh penjualan yang menimbulkan keuntungan (Helisia Margahana, 2020). Upaya keputusan pembelian industri kuliner dapat dilakukan dengan berbagai cara. Selama ini penduduk memasarkan produk hanya menggunakan cara tradisional, maka saat inidiberikan pengetahuan bagaimana cara efektif agar produk industri kuliner dapat meningkat penjualannya
Usaha industri kuliner kepurung Kota Belopa masih belum berkembangkan baik seperti usaha kapurung di daerah lainnya sehingga perlu adanya tindak lanjut dalam meningkatan usaha industri kuliner di kota belopa. Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh (Nasution & Aslami, 2022) yang berjudul “Analisis pengaruh kualias produk, pelayanan, harga dan tempat terhadap keputusan pembelian (studi kasus industri kuliner kota belopa)” Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembeli, hasil temuan ini berarti semakin baik kualitas pelayanan maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan. Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, hasil temuan ini berarti semakin baik produk maka akan meningkatkan kepuasan pelanggan. Harga berpengaruh terhadap kepuasan pembeli, hasil temuan ini berarti semakin baik harga maka akan meningkatkan kepuasan pembeli.

Tinjauan Pustaka 
Pemasaran
Menurut Hasan (2013), pemasaran adalah proses mengidentifikasi, menciptakan, mengkomunikasikan nilai dan memelihara hubungan pelanggan yang memuaskan untuk memaksimalkan keuntungan bisnis.  Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang harus dijalankan oleh pengusaha disegala bidang. Hal ini dilaksanakan karna pengusaha selalu berorientasi pada keuntungan dan selalu inginmengembangkan usaha. Perbedaan harga yang terjadi di tingkat produsen dan konsumen akhir merupakan akibat dari adanya rangkaian kegiatan pemasaran (Astuti, 2014). Pemasaran adalah suatu proses dimana individu atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menyediakan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan pihak lain. Pemasaran berarti mengelola pasar untuk menghasilkan pertukaran dan hubungan, dengan tujuan menciptakan nilai, memuaskan kebutuhan dan keinginan. Jadi kita kembali kedefinasi mengenai pemasaran sebagai sebuah proses, yang dengannya seseorang atau kelompok memproleh apa yang mereka butuhkan dan iginkan, dengan menciptakan dan saling menukarkan produk dengan nilai dengan orang lain.
Kualias Produk
Menurut Kotler dan Keller (2016), kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang konsisten, bahkan melebihi apa yang diinginkan pelanggan. Sedangkan menurut Mowen (2012), kualitas adalah proses evaluasi keseluruhan yang diberikan pelanggan untuk meningkatkan kinerja produk. Kualitas produk menjadi perhatian bagi pelanggan yang mempunyai hubungan baik dengan perusahaan pemasok produk tersebut. Adanya hubungan timbal balik antara perusahaan dan pelanggan akan menjadi peluang untuk mengetahui dan memahami apa saja kebutuhan dan harapan pelanggan. Salah satu nilai utama yang diharapkan oleh pelanggan dari produsen adalah kualitas produk dan jasa yang tinggi. Kualitas produk merupakan bagaimana produk tersebut dapat memberikan sesuatu yang dapat memuaskan pelanggan. Kualitas suatu produk menjadi suatu hal yang utama dalam penawaran suatu produk ke konsumen. Indikator kulaitas produk yaitu: tampilan, rasa, inovasi makanan dan kesegaran.
Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan mengacu pada penilaian-penilaian pelanggan tentang inti pelayanan, yaitu si pemberi pelayanan itu sendiri atau keseluruhan organisasi terhadap pelayanan prima, mereka bukan lagi sekedar membutuhkan produk bermutu tetapi mereka lebih senang menikmati kenyamanan pelayanan (Roesanto, pelayanan, sebagian besar masyarakat sekarang mulai menampakkan tuntutan dalam Nanang Tasunar (2021). Oleh karena itu dalam merumuskan strategi dan program pelayanan, organisasi harus berorientasi pada kepentingan pelanggan dan sangat memperhatikan dimensi kualitasnya (Suratno dan Purnama, 2014). Mengacu pada pengertian kualitas layanan tersebut maka konsep kualitas layanan adalah suatu daya tanggap dan realitas dari jasa yang diberikan perusahaan. Kualitas pelayanan harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan (Kotler,keller 2018) dalam Wisnalmawati (2015). Hal ini berarti bahwa kualitas yang baik bukanlah berdasarkan persepsi penyediaan jasa, melainkan berdasarkan persepsi pelanggan. Adapun indikator pelayanan menurut Kotler dan Keller (2016): reliability (keandalan) adalah kemampuan untuk melaksanakan pelayanan yang semestinya secara tepat, responsiveness (ketanggapan) adalah keinginan untuk membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat dan seharga, empathy (empati) adalah rasa memperhatikan dan memelihara pada masing-masing pelanggan, dan assurance (kepastian) adalah pengetahuan dan keramahan karyawan serta kemampuan untuk memberikan kesan dapat dipercaya dan penuh keyakinan.
Harga
Harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa) yang dilakukan agar memperoleh hak kepemilikannya atau pengunaan suatu barang dan jasa (Frendy Tjiptono, 2022). Harga merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam pemasaran suatu produk karena harga adalah salah satu dari empat bauran pemasaran). Harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang maupun jasa yang dinyatakan. dalam satuan moneter (Ilyasa, 2018). Harga adalah jumlah yang dibayarkan untuk suatu produk atau jumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk kepentingan memiliki atau menggunakan produk tersebut. Menurut Kotler (2011) Kalau harga merupakan pendapatan atau pemasukan bagi pengusaha atapun pedagang, maka ditinjau dari segi konsumen, harga merupakan suatu pengeluaran atau pengorbanan yang mesti dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen tersebut. Tujuan Penetapan Harga Menurut Kotler (2019), perusahaan perlu memikirkan di mana akan menempatkan produknya di pasar. Semakin jelas, semakin mudah penetapan harganya. Tujuan penilaian adalah Penilaian tersebut ditentukan untuk mencapai tingkat keuntungan yang diharapkan guna mempertahankan kelangsungan usaha dan Menurut Kotler (2011) Kalau harga merupakan pendapatan atau pemasukan bagi pengusaha atapun pedagang, maka ditinjau dari segi konsumen, harga merupakan suatu pengeluaran atau pengorbanan yang mesti dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen tersebut. Indikaotr harga yaitu, keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk dan daya saing harga.
Kesesuaian Harga Tempat/Lokasi Usaha
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pebisnis yaitu mengenai lokasi dari usaha yang akan dibangunnya. Lokasi merupakan salah satu hal yang penting bagi usaha untuk dapat mengetahui karakteristik pasar yang akan dituju. Lokasi dapat memberikan beberapa hal yang berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan dari masyarakat didaerah tersebut. pada umumnya di jaman sekarang yang serba cepat dan instan, masyarakat mulai tergerus kepada gaya hidup yang serba cepat dan instan pula. Maka dari itu kebanyakan masyarakat menyukai usaha yang mampu memenuhi dan mengikuti keinginannya yaitu usaha yang mudah, cepat, dan tentunya ekonomis sesuai dengan kualitas dan harga yang ditawarkan. Tempat Ini merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Memegang posisi yang strategis dan strategis sebagai pusat kegiatan masyarakat. Lokasi yang dipilih harus layak secara ekonomi agar usaha dapat bertahan. Dalam memilih lokasi untuk menjalankan usaha, seorang pengusaha atau badan usaha harus mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain: akses, visibilitas, lalu lintas, parkir luas dan aman, lingkungan dan persaingan.
Kotler dan Armstrong (2012:92) menyatakan bahwa place (tempat) atau lokasi, yaitu berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang dihasilkan atau mudah dijangkau serta tersedia bagi pasar sasaran. menurut (Wibowo & Rusminah (2021), bahwa para pengusaha atau pelaku usaha perlu beberapa dipertimbangkan, berikut indikator lokasi diantaranya yaitu, lokasi, parkir, aksesibilitas.
Keputusan Pembeli
Menurut tjiptono keputusan pembelian merupakan serangkain proses yang berawal dari konsumen yang mengenai masalahnya, mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dengan mengavukasi produk atau merek tertentu dan mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing – masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut mengarah keputusan pembeli. Sebelum melakukan pembelian seorang konsumen akan dihadapkan oleh berbagai pilihan atau jasa. Disini orang konsumen akan melakukan pertimbangan-pertimbangan terhadap produk aatu jasa yang di tawarkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan sehingga kepuasan dapat terpenuhi. Jadi dengan demikian, kita seorang konsumen melakukan pembelian maka secara umum konsumen tersebut akan mengikuti proses pengambilan keputusan. Adapun hubungan antara harga dan keputusan pembelian yaitu. Harga mempengaruhi keputusan pembeli dalam melakukan pembelian semakin tinggi harga maka keputusan pembelian semakin renda, sebaliknya jika harga rendah keputusan pembelian berubah semakin tinggi.

Desain Penelitian dan Metode
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakansuatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-pernyataanyang di nilai, dan dianalisis dengan analisis statistik. Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk membuktikan dan menolak suatu teori.menurut sugiyono (2018) non probelity sampling merupakan teknik pegambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sma bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena tidak mendasarkan pada strata atau random, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. purposive sampling adalah teknik untuk menetukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih resentatif adapun sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang sudah melakukan keputas pembelian industri kuliner sebanyak 34 responden. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi, kuesioner.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Tabel 1.
 Hasil Regresi Liniear Berganda
	


Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


T
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	6,044
	1,346
	
	4,490
	,000

	TOTAL_X1
	-,216
	,077
	-,163
	-,2,799
	,007

	TOTAL_X2
	,460
	,081
	,552
	5,646
	,000

	TOTAL_X3
	,364
	,095
	,376
	3,846
	,000


a. Dependent Variable: keputusan pembelian Sumber : data primer diolah 2023
Berdasarkan hasil persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan dibawah, Nilai konstanta (a) sebesar 6,044 artinya apabila, kulitas produk, harga dan tempat nilainya sama dengan nol maka keputusan pembelian akan bernilai 6,044, Koefisien (x1) sebesar
-216 artinya setiap keputusan pembeli satu satuan x1 maka keputusan pembeli Y bernilai
-216, Koefisien (X2) sebesar 460 artinya setiap peningkatan satu satuan tempat maka Keputusan pembeli bernilai 460, Koefisien (x3) sebesar 364 artinya seluruh variabel yang dihitung dalam uji SPSS memiliki tingkat variabel penganggu sebesar 364 yang tidak diteliti.

Tabel 2. 
Hasil Uji Determinasi (R2)

	
Model
	
R
	R
Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,892a
	,796
	,786
	1,281


          Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2
Dari tabel diatas terlihat tampilan output / spss model summary / bersama adjusted R square adalah sebesar 78,6% berarti seluruh variabel bebas yakni kualitas produk (X1) kualitas pelayanan (X2) Harga (X3) secara bersama-sama memberikan konstribusi terhadap variabel terikat yaitu tempat (Y) sebesar 78,6% sedangakan sisanya 21,4% dan dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 3. 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)



	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

T
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
	6,044
	1,346
	
	4,490
	,000

	TOTAL_X1
	-,216
	,077
	-,163
	-2,799
	,007

	TOTAL_X2
	,460
	,081
	,552
	5,646
	,000

	TOTAL_X3
	,363
	,095
	,376
	3,846
	,000


a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Berdasarkan uji t kualitas produk tidak berpengaruh terhadap variabel dependen hal ini dlihat dari thitung -2,799 lebih < nilai ttabel1,670 dengan nilai sinifikan 0,05, berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai thitungsebesar 5,646 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,670 maka secara parsial variabel independen harga berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu peningkatan penjualan . Dengan demikian hipotesis 2 diterima Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai thitungsebesar 3,846 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,670 maka secara parsial variabel independen tempat berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Peningkatan penjualan Dengan demikian hipotesis 3 diterima.

Tabel 3. 
Hasil Uji Signifikansi Serempak (Uji f)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1	Regression
	382,924
	3
	127,641
	76,15
	,000

	Residual
	100,561
	60
	1,676
	8
	b

	Total
	483,484
	63
	
	
	


a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors:	(Constant),	TOTAL_X3,	TOTAL_X1, TOTAL_X2Sumber: data primer diolah 2023
Berdasarkan nilai F hitung sebesar 76,158 sedangkan F tabel dilihat pada taraf probabilitas 0,05 df1= variabel – 1 = 3-1 = 2 dan jumlah sampel –k = 64-3 = 61 sehingga F tabel 3,15. Dengan demikian F hitung lebih besar dari F tabel sehingga ada pengaruh signifikan antara kualitas produk (X1), Kualitas Pelayanan(X2) harga (X3), tempat (X4) terhadap Keputusan Pembelian (Y).

Pembahasan
Dalam penelitian menujukkan bahwa hasil koefisien variabel kualitas produk dengan nilai signifikan 0,007 dengan hasil nilai Thitung sebesar -2,799 < ttabel 1,670 dimana nilai signifikanlebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan H1 ditolak artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. kualitas produk berpengaruh negatif terhadap variabel terhadap keputisan pembelian pada industri kuliner kota belopa. hasil ini menunjukkan bahwa kualitas produk industri kuliner kota belopa tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.
Dalam penelitian menujukkan bahwa hasil koefisien variabel bahwa nilai signifikan 0,000 dengan nilai hasil Thitung sebesar 5,646 >  nilai ttabel 1,670 dimana nilai  signifikan lebih kecil dari 0,05, sehinggah H2 diterima hal ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian (studi kasus industri kuliner kepurung kota belopa. Dalam penelitian menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 3,846 >lebih nilai ttabel 1,670 maka t hitung berada pada H3 diterima dengan taraf signifikan yaitu > 0,05 yaitu sebesar 0,000 secara parsial variabel tempat berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian pada industri kuliner kota belopa. Hal ini menandakan bahwa tempat atau lokasi penjualan industri kuliner kepurung dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kesimpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh kualitas produk, harga dan tempat terhadap keputusan pembelian pada industri kuliner kepurung kota belopa. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, Pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, tempat berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Mengingat hasil penelitian ini sangat bermakna terhadap peningkatan penjualan, sehingga peneliti memberikan saran, pada warung industri kuliner agar selalu memperhatikan dan meningkat lagi kualitas produk sehingga dapat meningkatkan loyalitas konsumen, Diharapkan kepada warung industri kuliner untuk lebih memperhatikan kualitas pelayanan yang di berikan kepada konsumen.
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